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Abstract: Corn silk (Zea mays L.) is an agricultural by-product that is 

discarded as agricultural waste. Corn silk has secondary metabolite 

compounds that have the potential to become useful bioactive compounds. 

The purpose of this study is to recognize the bioactive potential of corn hair 

through compound identification and biological activity. The method used is 

preparation and extraction by maceration method followed by identification 

of compounds through LC-MS analysis method and Phytochemical test, 

bioinformatic PASS test based on data through PubChem, ChemSpider, and 

way2drug web. The results obtained from corn silk have a group of active 

compounds, including alkaloids, flavonoids, saponins, steroids and 

triterpenoids. Analysis of potential bioactivity received Acaciin compounds 

have high antioxidant bioactivity with a Pa value of 0.815, 2-

arachidonoylglycerol has high potential antiinflammatory bioactivity with a 

Pa value of 0.736 and 1,2-di-O-methyl-4-[(2R)-2,4-dihydro butyramide 

shows moderate possible antibacterial activity with a Pa value of 0.643. This 

study concludes that corn silk has high bioactive potential as an antioxidant, 

anti-inflammatory and antibacterial. 
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Pendahuluan 

 

Senyawa metabolit sekunder diproduksi 

tumbuhan karena memiliki potensi untuk 

menjadi senyawa bioaktif yang bermanfaat bagi 

manusia. Setiap tanaman mengeluarkan 

setidaknya satu campuran bioaktif dengan 

aktivitas khusus dan dapat memberikan 

kontribusi terhadap keberadaan manusia. 

Senyawa aktif mempunyai fungsi yang bervariasi 

tergantung pada jenis senyawanya, yaitu sebagai 

antibakteri, antioksidan dan anti inflamasi. 

Antioksidan ditingkatkan yang dapat 

menghambat respons oksidasi, dengan 

membatasi pada molekuk reaktif dan radikal 

bebas sehingga kerusakan sel dapat dicegah 

(Winarsi, 2007).   

Rambut jagung adalah komponen rambut 

kuning yang tumbuh di atas tongkol jagung (buah 

jagung) dan bagian dari bunga betina (stigma) 

tanaman jagung. Rambut jagung atau corn silk 

merupakan produk sampingan utama dari 

industri pengolahan jagung (Zea mays L.) yang 

dibuang sebagai limbah pertanian secara 

tradisional ramah lingkungan atau digunakan 

sebagai pakan ternak (Aukkanit et al, 2015). 

Limbah rambut jagung mudah mengurai 

sehingga menyebabkan bau busuk dan tengik 

(Salsabila et al.,2021).   

Rambut jagung terdiri dari garam kalsium, 

protein, magnesium, karbohidrat, kalium, 

vitamin, dan natrium, minyak atsiri dan steroid 

seperti sitosterol dan stigmasterol, alkaloid, dan 

saponin. Selain itu, rambut jagung juga dapat 

menjadi antidiabetes, antioksidan, diuresis dan 

efek kaliuresis dan antidepresan telah 

didokumentasikan dengan baik. Studi 

farmakologi telah menunjukkan bahwa rambut 
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jagung dan komponen bioaktifnya memberikan 

banyak manfaat sebagai produk alami yang 

potensial untuk perawatan kesehatan 

(Hasanuddin et al., 2012). 

Rambut jagung mengandung berbagai 

senyawa kimia, termasuk metabolit sekunder 

seperti asam klorogenat, fenolik, dan flavonoid. 

Flavonoid adalah sejenis senyawa sintetis yang 

ditemukan dalam rambut jagung dan merupakan 

kumpulan besar fitokimia yang juga ditemukan 

dalam banyak makanan yang ditanam dari tanah. 

Flavonoid bertindak sebagai agen penangkal 

penyakit sehingga mencegah sel dari kerusakan 

akibat proses oksidasi dalam tubuh yang 

dilakukan radikal bebas (Sholihah et al., 2012). 

Asam klorogenat, yang juga ditemukan dalam 

rambut jagung, adalah senyawa fenolik yang 

memiliki peran penting sebagai antioksidan 

dalam makanan dan minuman. Senyawa fenolik 

lainnya dalam rambut jagung juga dapat 

memiliki potensi manfaat kesehatan (Sudirman, 

2011). 

Masyarakat sering menggunakan rambut 

jagung sebagai obat tradisional untuk 

menurunkan kadar kolesterol (Wijayanti et al., 

2016). Terlebih lagi, glikosida dan flavonoid 

pada rambut jagung dapat menekan 

perkembangan C. Albicans dan E. coli  (Nessa et 

al., 2012). Studi lainnya yang dilakukan Jannah 

et al., (2018) menemukan zona hambat pada 

ekstrak rambut jagung pada S. aureus dan E. coli 

sebesar 13 mm dan 19,3 mm. Flavonoid terlibat 

langsung untuk antitoksin dengan merusak peran 

mikroorganisme (Subroto dan Saputro, 2006). 

Komponen flavonoid menekan perkembangan 

bakteri karena kemampuannya membuat struktur 

protein ekstraseluler, membuat bahan kimia, dan 

merusak lapisan sel. Secara umum, flavonoid 

menekan perkembangan mikroorganisme gram 

negatif dan gram positif (Cowan et al., 1999). 

Fenolik dengan konsentrasi tinggi dapat masuk 

dan mengganggu dinding sel bakteri serta 

merusak protein. Sementara itu, senyawa fenolik  

yang lebih rendah dapat menonaktifkan sistem 

protein dalam sel bakteri (Oliver et al., 2001). 

Informasi terkait aktivitas senyawa 

metabolit sekunder sudah ada dalam bentuk data 

base yang mudah didapatkan serta digunakan 

sebagai dasar dalam pengembangan potensi 

bioaktif.  Penelitian ini melakukan analisis hasil 

LCMS metabolit sekunder dari rambut jagung 

selanjutnya dilakukan uji aktivitas biologi secara 

bioinformatik dengan basis data dan tools 

melalui web Pubchem, Chemspider dan 

way2drug untuk memprediksi potensi metabolit 

sebagai antibakteri, antioksidan dan anti 

inflamasi. Aktivitas metabolit sekunder rambut 

jagung dilakukan dengan Prediction of Activity 

Spectra for Subtances (PASS) sebagai 

antibakteri, antioksidan dan anti inflamasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

informasi awal potensi rambut jagung dalam 

bidang medis dan farmasi. 

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan tempat penelitian 

Penelitian dilaksanakan 2 bulan dari Juni-

Agustus 2023 di Laboratorium Struktur dan 

Perkembangan Hewan, Departemen Biologi, 

Universitas Andalas. Riset ini adalah riset 

empirik dengan konsep pelaksanaan riset 

laboratorium secara luring. untuk pembuatan 

ekstrak rambut jagung (Zea mays L.), riset In vivo 

(eksperimental) pada hewan uji dan Studi In 

silico bioinformatika. 

 

Alat dan bahan 

Alat yang dibutuhkan adalah sarung 

tangan, botol maserasi, corong, rotary 

evaporator, Liquid Chromatography Mass 

Spectrometer (LC MS), kertas whatman no.1, 

timbangan analitik, blender, gelas ukur, gelas 

beaker, oven, cover glass, mikropipet, tip 

mikropipet, pipet tetes, botol film, pinset, laptop 

dan alat tulis. Bahan yang dibutuhkan adalah 

metanol 96% dan rambut jagung. 

 

Prosedur kerja 

Preparasi sampel dan ekstraksi 

Mencuci rambut jagung dan mengeringkan 

pada udara, kemudian dihaluskan hingga 

menjadi bubuk. Ekstrak metanol diperoleh 

dengan cara maserasi. Secara singkat, 25 g 

Rambut jagung bubuk diekstraksi dengan 100 ml 

metanol/air (80%, v/v). Filtrat dikumpulkan 

dengan cara disaring menggunakan kertas 

Whatman dan dikentalkan dalam rotary 

evaporator pada suhu 40°C sampai kental. 

Menyimpan ekstrak pada suhu 4℃ untuk 

digunakan selanjutnya. 

 

Uji fitokimia 

Uji fitokimia dilakukan mengacu pada 
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Harnborn (1987) dalam Jannah (2016), uji 

alkaloid menambhakan 2 mL kloroform dan 3 

tetes NH4OH  pada ekstrak rambut jagung 0,2 

gram. Fraksi kloroform dipisahkan dan 

mengasamkan menggunakan 2 tetes H2SO4 2M. 

Memasukkan fraksi H2SO4 pada 3 buah tabung 

reaksi, kemudian menambahkan pereaksi 

Dragendorf ditabung I, pereaksi Meyer ditabung 

II, dan pereaksi Wagner ditabung III. Ekstrak 

yang mengandung alkaloid akan membentuk 

endapatn putih diperaksi Meyer, endapan merah 

pereaksi Dragendorf dan endapan coklat pereaksi 

Wagner. Pengujian saponin dilakukan dengan 

menggunakan ekstrak rambut jagung 0.2 gram 

dan menambahkan air sebanyak 3 mL, lalu 

memanaskan pada suhu 80°C selama 5 menit. 

Mendinginkan larutan tersebut dan 

dihomogenkan menggunakan vortex. Ekstrak 

yang mengandung saponin akan membentuk 

busa sampai selang waktu 10 menit. 

Menambahkan metanol 30% sampai 

terendam pada ekstrak rambut jagung 0.2 lalu 

memanaskan selama 5 menit. Menambahkan 

NaOH 10% (b/v) atau H2SO4 pekat pada filtrat. 

Ekstrak yang mengandung senyawa fenolik 

hidrokuinon akan terbentuk warna merah karena 

penambahan NaOH. Sementara itu, warna merah 

terjadi akibat penambahan H2SO4 pekat 

menunjukkan adanya senyawa flavonoid. Uji 

triterpenoid dan steroid dilakukan dengaman 

menambahkan 2 mL eter pada ekstrak jagung 0.2 

gram. Terbentuknya lapisan eter pada pipet akan 

diuapkan dengan dipanaskan. Menambahkan 

pereaksi Lieberman Buchard (3 tetes asam asetat 

anhidrida dan 1 tetes H2SO4 pekat) pada residu 

yang diperoleh. Ekstrak yang mengandung 

triterpenoid akan berwarna merah atau ungu dan 

warna hijau menunjukkan adanya steroid. 

Menambahakan 2 mL aquades pada ekstrak 

rambut jagung sebanyak 0.2 gram dan didihkan 

selama 5 menit. Menyaring larutan dan 

menambahkan filtratnya 3 tetes FeCl3 1% (b/v). 

Ekstrak yang mengadung tanin akan terbentuk 

warna biru tua atau hitam kehijauan.  

 

Uji Liquid Chromatography Mass Spectrometry 

(LC MS) 

Kromatogram didapatkan dari hasil data 

LC MS dalam bentuk alur tinggi peak dan bobot 

molekul pada ekstrak setiap sampel. Metode 

analisis Liquid Chromatography Mass 

Spectrometry (LC MS) memadukan kemampuan 

deteksi spektrometri massa dengan pemisahan 

fisik kromatografi cair. Spektrometer massa 

menemukan ion bermuatan dalam sampel setelah 

kromatografi cair memisahkan bagian-bagian 

penyusunnya. Informasi mengenai identitas, 

berat molekul, kuantitas komponen, dan struktur 

sampel tertentu dapat diperoleh dengan 

menggunakan data LC-MS (Himawan, 2010) 

dalam (Mangurana et al., 2019). Hasil analisis 

LC MS selanjutnya dianalisis menggunakan 

software Masslynx. Rumus molekul yang 

didapatkan diidentifikasi menggunakan 

Pubchem dan Chemspider (Wedaswari, 2018) 

dalam (Amini, 2023). 
 

Studi bioinformatik: Uji PASS (Prediction of 
Activity Spectra for Substances) 

Software PASS Online dilakukan untuk uji 

PASS. Langkah pertama dicari SMILES dari 

senyawa yang didapatkan dari LC MS yang 

sudah diidentifikasi melalui pubchem ataupun 

chemspider. Kemudian, memasukkan SMILES 

senyawa ligan untuk membuka software PASS 

dan dilakukan prediksi aktivitas (Fitriah, 2017). 

Adanya Structure Activity Relationship (SAR) 

atau hubungan antara struktur suatu senyawa 

dengan aktivitas biologisnya melandaskan 

terjadinya uji PASS Online (Filimonov et al., 

2014) dalam (Malikhana et al., 2021). Nilai Pa 

(potential activity) dan Pi (potential inactivity) 

menunjukkan hasil prediksi. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Hasil uji fitokimia 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

rambut jagung memiliki golongan senyawa aktif 

diantaranya alkaloid, flavonoid, steroid, saponin, 

dan triterpenoid. Sementara itu, untuk fenolik 

tidak menunjukkan adanya golongan senyawa 

yang aktif (Tabel 1). Flavonoid tersusun dari 

senyawa polifenol yang terdapat pada tumbuhan 

yang berpotensi sebagai antioksidan (Arifin et 

al., 2021). Alkaloid berperan sebagai antioksidan 

karena mengandung atom nitrogen untuk 

menangkal aktivitas radikal bebas (Puspitasari et 

al., 2018). 

 
Tabel 1. Skrining fitokimia ekstrak metanol rambut 

jagung 
 

Golongan 

senyawa 
Pereaksi 

Hasil 

Pengujian 
Keterangan 
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Alkaloid 
Pereaksi 

meyer 
+ 

Terbentuk 

endapan 

putih 

Fenolik FeCl3 - 

Terbentuk 

warna 

jingga 

Flavonoid 

HCl 

pekat + 

bubuk 

Mg 

+ 

Terbentuk 

warna 

jingga 

Saponin 
HCl 

pekat 
+ 

Terbentuk 

busa 

yang stabil 

Steroid H2SO4 + 

Tidak 

terbentuk 

cincin 

warna hijau 

Triterpenoi

d 

H2SO4 + 

Anhidra

t Asetat 

+ 

Tidak 

terbentuk 

cincin 

merah 

 

 
Gambar 1Uji fitokimia ekstrak metanol rambut 

jagung 

 

Hasil ji Liquid Chromatography Mass 

Spectrometry (LC MS) 

Identifikasi LC MS dilakukan untuk 

mengidentifikasi senyawa organik, anorganik 

yang terkandung di dalam ekstrak rambut jagung, 

dapat dilihat puncak terendah sampai puncak 

tertinggi yang ditemukan pada ekstrak rambut 

jagung. Hasil pada kromatogram dari LC MS 

pada retention time 18.08 yang bernamakan 

senyawa (-)-Cholesteryl acetate dengan 

measured mass 428.690 yang teridentifikasi 

2,1% area yang memiliki rumus kimia C29H48O2. 

Sedangkan pada retention time 1.28 dengan 

measured mass 265.260 yang teridentifikasi 

3,34% area memiliki rumus kimia C10H19NO7 

senyawa ini adalah 1-Deoxy- 1 

morpholinofructose (Gambar 2). Hasil dari 

analisis LC MS pada puncak tertinggi merupakan 

senyawa flavonoid yang memiliki fungsi sebagai 

antibakteri dan antioksidan yang dapat 

mengganggu metabolisme bakteri (Fatimah dkk., 

2020).   

 

 
Gambar 2. Hasil LC MS ekstrak rambut jagung 

(Zea mays L.) 

 

Hasil uji PASS Online  

Uji PASS Online dilakukan untuk 

menampilkan bioaktivitas masing-masing 

senyawa. Nilai uji bioaktivitas pa>0.7 

mempunyai aktivitas biologis sangat tinggi, jika 

pa<0.5 maka bioaktivitasnya sangat rendah, 

sedangkan jika 0.5<pa<0.7 maka bioaktivitasnya 

dapat dikatakan sedang. Pada senyawa 1,2-di-O-

methyl-4-[(2R)-2,4-dihydrobutyramido]-4,6-

dideoxy-α-D-mannopyranoside memiliki 

bioaktivitas antibacterial yang berpotensi sedang, 

pada senyawa Acaciin memiliki bioaktivitas 

Antioxidant yang tinggi, sedangkan pada 

senyawa 2-arachidonoylglycerol memiliki 

bioaktivitas anti inflammatory yang tinggi (tabel 

2).  

 
Tabel 2. Hasil pass online beberapa senyawa ekstrak 

rambut jagung (Zea mays L.) 
 

No. Nama Senyawa Bioaktivitas PA 

1. 1,2-di-O-methyl-4-

[(2R)-2,4-

dihydrobutyramido]-

4,6-dideoxy-α-D-

mannopyranoside 

Antibacterial 0,6

43 

2. β-D-

Glucopyranosyl-(1-

>4)-β-D-

glucopyranosyl-(1-

>5)thymidine 

Antibacterial 0,6

44 

3. Acaciin Antioxidant 0,8

15 

4. Methyl 3-(3,5-di-

tert-butyl-4-

hydroxyphenyl)propi

onate 

Antiinflamma

tory 

0,6

89 

5. 2-

arachidonoylglycerol 

Antiinflamma

tory 

0,7

36 

 

Kesimpulan 

 

Ekstrak rambut jagung memiliki senyawa 

bioaktif yang berpotensi sebagai antioksidan, 

anti bakteri dan juga antiinflamasi yang dapat 
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digunakan sebagai acuan penelitian selanjutnya 

pada bidang medis dan farmasi. 
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